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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa secara empiris, terdapat ketidakkonsistenan mengenai 

hasil dari penelitian sebelumnya yaitu mengenai pengaruh earning per share, debt to equity ratio, dan 

return on asset terhadap harga saham. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Apakah earning per share,debt to equity ratio, 

return on asset secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? (2) Apakah earning per share,debt to equity ratio, 

return on asset secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post defacto. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi16 perusahaan manufaktur, dan setelah di outlier menjadi 

12 perusahaan manufaktur dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan software SPSS 

for windows versi 23 dan teknik pengumpulan data menggunakan file research (studi lapangan) dan 

library research (studi pustaka). 

Kesimpulan hasil penelitian ini secara parsial adalah (1) Variabel Earning Per Share (EPS), 

Debt To Equity Ratio (DER), dan Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan hasil 

penelitian secara simultan adalah (2) Variabel Earning Per Share (EPS), Debt To Equity Ratio (DER), 

dan Return On Asset (ROA) secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 
Kata Kunci: Earning Per Share (EPS), Debt To Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA) dan 

Harga Saham. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pasar modal dapat juga 

diartikan sebagai sebuah wahana 

yang mempertemukan pihak yang 

membutuhkan dana dengan pihak 

yang menyediakan dana sesuai 

aturan yang ditetapkan. Dalam 

perkembangannya, pasar modal 

membawa peran yang cukup 

penting dalam kegiatan 

perekonomian. Hal ini terbukti 

semakin maraknya kegiatan pasar 

modal sebagai alternatif 

menginvestasikan dananya.  

Salah satu bidang investasi 

yang cukup menarik namun 

berisiko tinggi adalah investasi 

saham. Menurut Kasmir (2012:185) 

saham (stock) merupakan surat 

berharga yang bersifat kepemilikan, 

artinya pemilik saham juga 

merupakan pemilik perusahaan. 

Saham perusahaan publik, sebagai 

komoditi investasi tergolong 

berisiko tinggi, karena sifat 

komoditasnya yang sangat peka 

terhadap perubahan yang terjadi, 

baik perubahan di luar negeri 

maupun di dalam negeri, perubahan 

politik, ekonomi, dan moneter. 

Investor untuk berinvestasi di pasar 

modal memerlukan pertimbangan 

yang matang. Informasi yang 

akurat sangat diperlukan untuk 

pengambilan keputusan dalam 

berinvestasi disebabkan karena 

berfluktuasinya harga saham. Harga 

saham yang fluktuatif, investor 

harus lebih teliti dalam menentukan 

strategi berinvestasi. 

Secara sederhana harga 

saham mencerminkan perubahan 

minat investor terhadap saham 

tersebut. Jika permintaan terhadap 

suatu saham tinggi, maka harga 

saham tersebut akan cenderung 

tinggi. Menurut Hartono (2008), 

keuntungan yang diperoleh investor 

dari penanaman modal saham 

berasal dari laba perusahaan yang 

dibagikan atau dividen.  

Menurut Susilo (2009:27), 

harga saham terjadi karena adanya 

permintaan dan penarawan 

terhadap saham tersebut. Jadi dapat 

dikatakan bahwa saat ada 

permintaan dan penawaran saham 

disitulah terbentuk harga saham. 

Pada prinsipnya, investor membeli 

saham adalah untuk mendapatkan 

dividen serta menjual saham  

tersebut pada harga yang lebih 

tinggi (capital gain). Dalam 

laporan keuangan laba per lembar 

saham dikenal dengan Earning Per 
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Share. Earning per Share (EPS) 

adalah rasio yang mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba untuk setiap 

lembar saham yang beredar 

(Darmadji dan Fakhuddin, 2012). 

Informasi Earning Per Share (EPS) 

suatu perusahaan menunjukkan 

besarnya laba bersih perusahaan 

yang siap dibagikan bagi semua 

pemegang saham perusahaan. 

Apabila Earnings per Share (EPS) 

perusahaan tinggi, akan semakin 

banyak investor yang tertarik 

membeli saham tersebut sehingga 

menyebabkan harga saham akan 

naik (Tandelilin, 2010). Penelitian 

yang dilakukan Shubiri (2010) 

menemukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

variabel Earning Per Share dengan 

harga saham. Namun berbeda 

dengan peneliti Yanti (2013) yang 

menguji pengaruh Earning Per 

Share terhadap harga saham yang 

menunjukkan bahwa Earning Per 

Share tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

Menurut Kasmir (2013), 

Debt To Equity Ratio (DER) adalah 

perbandingan antara hutang yang 

dimiliki perusahaan dan total 

ekuitasnya. Debt To Equity Ratio 

mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi 

seluruh kewajibannya yang 

ditunjukkan oleh beberapa bagian 

dari modal sendiri yang digunakan 

untuk membayar hutang. Apabila 

Debt To Equity Ratio (DER) 

perusahaan tinggi, ada 

kemungkinan harga saham 

perusahaan akan rendah karena jika 

perusahaan memperoleh laba, 

perusahaan cenderung untuk 

menggunakan laba tersebut untuk 

membayar utangnya dibandingkan 

dengan membagi dividen (Ghozali, 

2012). Hasil penelitian Reynard 

dan Lana (2013) menunjukkan 

bahwa variabel Debt To Equity 

Ratio mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham. 

Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hasibuan (2014) 

bahwa variabel Debt To Equity 

Ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

Menurut Murhadi (2013) 

Return On Asset adalah 

kemampuan sebuah unit usaha 

untuk memperoleh laba atas 

sejumlah asset yang dimilik oleh 

unit usaha tersebut. Rasio ini 

menggambarkan tingkat laba yang 

diperoleh perusahaan dengan 
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tingkat investasi yang dinamakan 

Return On Assets. 

Menurut Prihadi (2010:152) 

semakin tinggi Return On Assets 

semakin efektif harga saham yang 

diperoleh. Return On Assets 

diperoleh dengan cara membagi net 

income dengan total assets. 

Menurut Pradipta (2012), dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa 

return on assets secara signifikan 

berpengaruh terhadap harga saham. 

Sedangkan menurut Dwi (2010), 

dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa return on assets secara 

signifikan tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. Return On 

Asset sangat berguna untuk 

mengukur efektivitas penggunaan 

assets. Para analis dan investor 

sering membandingkan Return On 

Asset suatu perusahaan tertentu 

dengan Return On Asset perusahaan 

lain sejenis yang merupakan 

kompetitor untuk mengetahui 

efektivitas manajemen atas.  

Berdasarkan latar belakang 

di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian ulang dengan 

judul :“Pengaruh Earning Per 

Share (EPS), Debt To Equity Ratio 

(DER), Return On Assets (ROA) 

Terhadap Harga Saham (Studi 

pada Perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia pada Tahun 2014-

2017)”. 

II. METODE 

Identifikasi Variabel Penelitian  

1. Variabel Dependen (Terikat) 

dalam  penelitian ini yaitu 

Harga Saham (Y). 

2. Variabel Independen (Bebas) 

dalam penelitian ini yaitu 

Earning Per Share (EPS), 

Debt To Equity Ratio (DER), 

dan Return On Asset (ROA). 

Teknik dan Pendekatan Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam 

penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif.  

2. Teknik Penelitian 

Teknik penelitian yang 

digunakan adalah jenis 

penelitisn expost-defacto. 

Menurut Sugiyono (2016:17), 

“penelitian expost-defacto 

adalah penelitian yang 

mendahului atau menentukan 

kemungkinan sebab atas 

peristiwa yang diteliti”.  

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di Bursa 

Efek Indonesia dengan cara 
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mengakses alamat website resmi PT. 

Bursa Efek Indonesia yaitu di 

www.idx.co.id untuk mengunduh 

laporan keuangan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2014-2017. 

Penelitian ini dilakukan selama 4 

(empat) bulan mulai bulan Maret s/d 

Juni 2018. Dimulai dari pembuatan 

judul, mencari referensi penelitian 

terdahulu atau jurnal, mencari buku 

pendukung, mencari sampel yang 

akan diteliti, dan pembuatan skripsi 

ini. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

berdasarkan klasifikasi Indonesian 

Stock Exchange periode 2013-2016 

yaitu sebanyak 64 perusahaan. 

Menurut Sugiyono (2016:81), 

“sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut”. Teknik 

pengumpulan sampel menggunakan 

metode purposive sampling. Menurut 

Sugiyono (2016:82), “Purposive 

sampling, yaitu teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan 

tertentu”.Pada penelitian ini 

menggunakan 16 sampel perusahaan 

dengan periode 4 tahun, maka 

jumlah sampel yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah 64. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam 

sebuah regresi variabel 

dependen, variabel independen, 

atau keduanya mempunyai 

distribusi data normal ataukah 

tidak mempunyai distribusi 

normal. Model regresi yang baik 

adalah memiliki distribusi data 

normalatau mendekati normal. 

Salah satu metode untuk 

mengetahui normalitas adalah 

dengan menggunakan metode 

analisis grafik dan uji statistik. 

Berikut disajikan hasil dari 

grafik histogram dan normal 

probability plot: 

  

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS versi 23  

Gambar 1 

Hasil Uji Grafik Histogram 
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Berdasarkan gambar 1 terlihat 

bahwa data berdistribusi normal, 

sebaran data simetris atau tidak 

melenceng ke kanan ataupun ke 

kiri dan mengikuti arah kurva 

histogram sehingga dari hasil uji 

normalitas grafik histogram telah 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

 

 

 

 

  

 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Gambar 2 

Hasil Uji Normal Probability Plot 

 

Berdasarkan gambar 3 maka 

dapat dilihat model regresi telah 

memenuhi asumsi normalitas, 

bahwa data telah berdistribusi 

normal. Hal ini ditunjukkan 

gambar tersebut memenuhi dasar 

pengambilan keputusan bahwa 

data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal yang menunjukkan pola 

berdistribusi normal. 

 

 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Kolmologrov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 64 

Normal Parameters
a,b

 

Mean ,1845264 

Std. 

Deviation 
,91365754 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,129 

Positive ,055 

Negative -,129 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,032 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,238 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Berdasarkan tabel 1 nilai 

signifikansi hasil uji 

Kolmologrov-Smirnov Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,238 > 

0,05. Dari hasil tersebut, maka 

dapat dikatakan bahwa data 

residual yang diolah berdistribusi 

normal. Sehingga model regresi 

dalam penelitian ini layak 

digunakan. 

b. Uji multikolinieritas 

Uji multikolonieritas 

bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas 

(independen). 
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Tabel 2 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Cons

tant) 

  

L_X1 ,907 1,103 

L_X2 ,961 1,041 

L_X3 ,937 1,067 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Berdasrkan tabel 2 dapat 

dilihat bahwa variabel EPS (x1), 

DER (x2), dan ROA (x3) 

memiliki nilai tolerance sebesar 

0,907; 0,961; dan 0,937 yang lebih 

besar dari 0,10 dan VIF sebesar 

1,103; 1,041; dan 1,067 yang lebih 

kecil dari 10 dengan demikian 

dalam metode ini tidak ada 

masalah multikolinieritas. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan 

untuk mengetahui apakah 

dalam  model regresi linier ada 

korelasi antar kesalahan 

pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan periode t-1 

(sebelumnya). 

 

 

 

 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,97368 1,726 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Dari hasil uji autokorelasi 

dengan Durbin-Watson dengan 

menggunakan SPSS versi 23 

maka diperoleh nilai DW 

sebesar 1,726. Sedangkan 

dalam tabel DW untuk variabel 

independen (k=3) dan jumlah 

(n=64) besarnya DW tabel 

adalah du (batas atas) = 1,6946; 

4-du= 2,3054. Dengan 

demikian du<dw<4-du adalah 

1,6946 < 1,726 <2,3054, maka 

dapat disimpulkan tidak terjadi 

autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Gambar 3 

Grafik Scatterplot 

Uji asumsi klasik yang 

terakhir adalah uji 

heteroskedastisitas. Berdasar 
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kan gambar 4 yang 

menunjukkan oleh grafik 

scatterplot terlihat bahwa titik-

titik menyebar secara acak serta 

tersebar baik di atas maupun di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, 

dan ini menunjukkan bahwa 

model regresi ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Teknik yang digunakan dalam 

menganalisis data dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linier berganda. 

Analisis regresi berganda digunakan 

untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh dari variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Hasil analisis regresi 

linier berganda dapat dilihat pada tabel 

4, hasil coeffecients berdasarkan 

output SPSS versi 23 terhadap ketiga 

variabel independen yaitu EPS, DER, 

ROA terhadap Harga Saham 

ditunjukkan sebagai berikut : 

Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficient
s 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Const
ant) 

3,194 ,398  8,030 ,000 

L_X1 ,782 ,070 ,772 
11,12

4 
,000 

L_X2 ,222 ,106 ,141 2,085 ,003 

L_X3 ,221 ,104 ,145 2,122 ,001 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Berdasarkan table 4 diatas, maka 

didapat persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut : 

 

 

 

a.  

 

Persamaan regresi tersebut 

mempunyai makna sebagai berikut: 

a. Konstanta = 3,194 

Jika Earning Per Share, Debt To 

Equity Ratio, dan Return On Asset = 0, 

maka besarnya harga saham adalah 

3,194. 

b. Koefisien X1 = 0,782 

Nilai tersebut mengindikasikan 

bahwa jika variabel Earning Per 

Share mengalami peningkatan sebesar 

satu satuan, sedangkan variabel Debt 

To Equity Ratio, Return On Asset  

tetap, maka menyebabkan kenaikan 

harga saham sebesar 0,782. Namun 

sebaliknya jika variabel Earning Per 

Share mengalami penurunan satu 

satuan dengan asumsi bahwa variabel 

Debt To Equity Ratio, Return On Asset  

tetap maka akan menurunkan variabel 

harga saham sebesar 0,782. 

 

 

 

 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + Ɛ 

Y = 3,194 + 0,782 EPS + 0,222 DER + 

0,221 ROA + Ɛ 
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c. Koefisien X2 = 0,222 

Nilai tersebut mengindikasikan 

bahwa jika variabel Debt To Equity 

Ratio mengalami peningkatan sebesar 

satu satuan, sedangkan variabel 

Earning Per Share dan Return On 

Asset  tetap, maka menyebabkan 

penurunan harga saham sebesar 0,222. 

Namun sebaliknya jika  variabel Debt 

To Equity Ratio mengalami penurunan 

satu satuan dengan asumsi Earning 

Per Share dan Return On Asset tetap 

maka akan menurunkan variabel harga 

saham sebesar 0,222. 

d. Koefisien X3 = 0,221 

Nilai tersebut mengindikasikan 

bahwa jika variabel Return On Asset 

mengalami peningkatan sebesar satu 

satuan, sedangkan variabel Earning 

Per Share dan Debt To Equity Ratio 

tetap, maka menyebabkan kenaikan 

harga saham sebesar 0,221. Namun 

sebaliknya jika variabel Return On 

Asset mengalami penurunan satu 

satuan dengan asumsi bahwa variabel 

Earning Per Share dan Debt To Equity 

Ratio tetap, maka akan menurunkan 

variabel harga saham sebesar 0,221. 

Hasil Koefisien Determinasi 

Kekuatan pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat dapat 

diketahui dari besarnya nilai 

determinan (R2) yang berbeda antara 

nol dan satu. Dibawah ini merupakan 

hasil uji koefisien determinasi (R2) 

beserta dengan hasil analisisnya yang 

sesui dengan pengambilan keputusan 

pada uji koefisien determinasi, 

disajikan pada tebel 5 berikut: 

Tabel 5 

Koefisien Determinasi 
Mod
el 

R R 
Squar

e 

Adjust
ed R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Durbin-
Watson 

1 
,859

a
 

,738 ,725 ,97368 1,726 

 Sumber: Output SPSS versi 23 

Pada table 5 diatas menunjukkan 

bahwa koefisien korelasi (R) dan 

koefisien determinasi (Asjusted R 

Square). Nilai R menerangkan 

kemampuan variabelvariabel terikat 

(Y) dari hasil olahan data diperoleh 

nilai koefisien korelasi sebesar 85,9% 

artinya hubungan antara variabel 

independen (EPS, DER, dan ROA) 

terhadap variabel dependen (Harga 

Saham) dalam kategori kuat. 

Kemudian Adjusted R Square 

sebesar 0,725 hal ini berarti 72,5% 

variasi Harga Saham dapat dijelaskan 

oleh ketiga variabel bebas EPS, DER, 

dan ROA. Sedangkan sisanya 27,5% 

dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dikaji dalam peneltian ini.  

Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t (uji parsial) dilakukan untuk 

menguji apakah setiap variabel bebas 
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secara parsial mempunyai pengaruh 

yang signifikan antara variabel EPS, 

DER dan ROA  terhadap Harga 

Saham selama periode 2014-2017. 

Berikut ini merupakan hasil pengujian 

secara parsial menggunakan uji t yang 

nilainya akan dibandingkan dengan 

signifikansi 0,05 atau 5%. 

Tabel 6 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Model Unstandardize

d Coefficients 

Standar

dized 

Coefficie

nts 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Con

stant) 
3,194 ,398 

 
8,030 ,000 

L_X1 ,782 ,070 ,772 
11,12

4 
,000 

L_X2 ,222 ,106 ,141 2,085 ,003 

L_X3 ,221 ,104 ,145 2,122 ,001 

 Sumber: Output SPSS versi 23 

a. Pengujian Hipotesis 1 

Berdasarkan hasil uji t secara 

parsial diperoleh nilai sig sebesar 

0,000 nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05. Jadi dapat disimpulkan 

Earning Per Share secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham. 

b. Pengujian Hipotesis 2 

Berdasarkan hasil uji t secara 

parsial diperoleh nilai sig sebesar 

0,003 nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05. Jadi dapat disimpulkan Debt 

To Equity Ratio secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham. 

c. Pengujian Hipotesis 3 

Berdasarkan hasil uji t secara 

parsial diperoleh nilai sig sebesar 

0,001 nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05. Jadi dapat disimpulkan Return 

On Asset secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham. 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji statistik F atau Analysis Of 

Variance ( ANOVA) pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara 

bersamasama terhadap variabel 

dependennya. Hasil pengujian uji F 

dengan menggunakan SPSS versi 23 

dapat dilihat pada tebel berikut : 

Tabel 7 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Model Sum of 

Squares 
df Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regress
ion 

160,288 3 53,429 
56,35

7 
,000

b
 

Residua
l 

56,883 60 ,948   

Total 217,171 63    

 Sumber: Output SPSS versi 23 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

F di atas menunjukkan nilai sig 

sebesar 0,000. Nilai tersebut berada 

dibawah 0,05. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa variabel bebas Earning Per 
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Share, Debt To Equity Ratio, dan 

Return On Asset secara simultan 

berpengaruh signifikan  terhadap 

Harga Saham. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh earning per share, debt to equity 

ratio, dan return on asset terhadap harga 

saham pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2017, maka dapat disimpulkan hal-

hal berikut: 

a. Variabel Earning Per Share secara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

b. Variabel Debt To Equity Ratio secara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

c. Variabel Return On Asset secara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

d. Variabel Earning Per Share, Debt To 

Equity Ratio, dan Return On Asset 

secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian diatas 

maka peneliti memberikan saran kepada 

para calon investor, pihak perusahaan dan 

kepada peneliti selanjutnya adalah sebagai 

berikut: (1) Bagi investor, hasil penelitian 

ini dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat dalam pengambilan keputusan 

berinvestasi. Diharapkan juga dalam 

pengambilan keputusan sebaiknya lebih 

memperhatikan variabel Earning Per 

Share, Debt To Equity Ratio dan Return 

On Asset  karena variabel tersebut 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham. (2) Bagi 

Perusahaan, Perusahaan diharapkan untuk 

lebih meningkatkan kinerjanya agar dapat 

meningkatkan laba, karena apabila laba 

tinggi diharapkan dividen yang akan 

dibagikan juga akan meningkat sehingga 

investor akan semakin tertarik untuk 

menanamkan modalnya dan juga dapat 

menguntungkan perusahaan. (3) Bagi 

Peneliti Selanjutnya, diharapkan untuk 

menambah jumlah sampel, variabel 

penelitian, dan periode penelitian agar 

menghasilkan informasi yang lebih 

mendukung dan akurat. Selain itu 

penambahan variabel yang diteliti juga 

diperlukan seperti faktor lain di luar  

perusahaan yang kemungkinan 
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berpengaruh terhadap harga saham seperti 

tingkat inflansi, nilai perusahaan, dan 

tingkat suku bunga perlu juga ditambahkan 

dalam penelitian. 
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